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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pensiun merupakan salah satu konsep sosial yang memiliki beragam 
pengertian (Newman, 2006). Pengertian pensiun tidak hanya terbatas pada 
berhenti bekerja karena usia. Namun, sebagai sebuah istilah, pensiun bisa 
bermakna purnabakti, tugas selesai, atau berhenti (Sutarto, 2008) 
Pada hakekatnya pensiun dimaksudkan agar para lanjut usia (lansia) 
dapat beristirahat dan menikmati sisa kehidupan yang akan dijalani. Namun, 
kenyataanya persoalan pensiun merupakan salah satu diantara persoalan hidup 
paling krusial yang harus diperhatikan setiap orang yang bekerja. Keputusan 
pensiun akan mempengaruhi situasi keuangan, kondisi emosional, cara 
menghabiskan waktu, dan cara mereka berhubungan dengan teman dan 
keluarga. Kondisi-kondisi seperti itulah yang menyebabkan timbulnya 
kecemasan dalam diri individu yang akan menghadapi masa pensiun (Papalia, 
2008). 
Pensiun merupakan masa ketika seorang pegawai diberhentikan dari 
pekerjaannya sesuai dengan aturan batas usia pensiun yang telah ditetapkan 
pemerintah, yaitu usia 58 tahun. Sedangkan untuk pegawai dengan ketentuan 
atau jabatan khusus, seperti pengajar, dosen, atau peneliti dapat mencapai usia 
65 tahun atau lebih (PP No. 21 Tahun 2014). Pegawai yang memasuki usia 58 
tahun sebenarnya masih cukup produktif dalam bekerja. Namun, kenyataannya 
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mereka harus tetap memasuki masa pensiun. Oleh karena itu, masa pensiun 
banyak dianggap sebagai ancaman terhadap kehidupan seseorang di masa yang 
akan datang sehingga dapat menimbulkan kecemasan (Hadiwaluyo, 2009). 
Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan yang 
ditandai oleh perasaan-perasaan subyektif seperti ketegangan, ketakutan, 
kekhawatiran, dan juga ditandai dengan aktifnya sistem saraf pusat (Trismiati, 
2014). Gangguan kecemasan termasuk semacam gangguan yang menunjukkan 
gejala ketakutan berlebihan, kecemasan dan juga terkait gangguan perilaku 
(DSM-V, 2013).  
Kecemasan menghadapi pensiun biasanya berhubungan dengan 
masalah kesehatan, ekonomi, status sosial dan aktivitas yang akan dilakukan di 
masa yang akan datang. Ada pegawai yang bisa menerima masa pensiun itu 
dengan lapang dada, bahkan mereka merasa bahagia karena bisa beristirahat 
dari pekerjaan yang selama ini selalu dikerjakan setiap hari. Namun, tidak 
sedikit pegawai yang tidak bisa menerima masa pensiunnya, sehingga mereka 
akan mengalami kecemasan di dalam dirinya (Sutaryo, 2007). 
Berdasarkan hasil penelitian Nuraini tahun 2013, satu dari tiga subjek 
wawancara tidak mengalami kecemasan, sedangkan dua diantaranya 
mengalami kecemasan dalam menghadapi masa pensiun. Penelitian Yuliarti 
tahun 2014, juga menunjukkan tiga dari empat orang pegawai mengalami 
kecemasan dalam menghadapi pensiun dan juga mengalami penurunan 
semangat kerja.  
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Penelitian-penelitian patomekanisme dispepsia berfokus pada 
mekanisme patofisiologi abnormalitas fungsi motorik lambung, infeksi 
Helicobacter pylori, dan faktor-faktor psikososial, khususnya terkait gangguan 
cemas dan depresi (Abdullah dan Gunawan, 2012).  
Dewasa ini, sindroma dispepsia menjadi masalah yang cukup serius dan 
menarik karena prevalensinya setiap tahun cenderung meningkat. Dispepsia 
fungsional adalah sindrom yang mencakup salah satu atau lebih gejala-gejala, 
seperti perasaan perut penuh setelah makan, cepat kenyang, atau rasa terbakar 
di ulu hati, yang berlangsung sedikitnya dalam 3 bulan terakhir, dengan awal 
gejala sedikitnya timbul 6 bulan sebelum diagnosis (Rome Foundation, 2006).  
Dispepsia fungsional, pada tahun 2010, dilaporkan memiliki tingkat 
prevalensi tinggi, yakni 5% dari seluruh kunjungan ke sarana layanan 
kesehatan primer. Bahkan, sebuah studi tahun 2011 di Denmark 
mengungkapkan bahwa 1 dari 5 pasien yang datang dengan dispepsia ternyata 
telah terinfeksi H. pylori yang terdeteksi setelah dilakukan pemeriksaan 
lanjutan (Abdullah dan Gunawan, 2012). 
Dispepsia berada pada peringkat ke-10 dengan proporsi 1.5% untuk 
kategori 10 jenis penyakit terbesar pada pasien rawat jalan di seluruh rumah 
sakit di Indonesia. Tahun 2004, dispepsia menempati urutan ke-15 dari daftar 
50 penyakit dengan pasien rawat inap terbanyak di Indonesia dengan proporsi 
1.3%, dan menempati urutan ke-35 dari daftar 50 penyebab penyakit yang 




Penelitian yang dilakukan pada bagian Gastroenterohepatologi 
RS.Wahidin Sudirohusodo menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna 
antara kecemasan dengan pasien dispepsia fungsional. Pasien dengan diagnosis 
dispepsia fungsional memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan 
dengan pasien dispepsia organik (Uleng et al., 2011).  
Studi lain mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat stres maka akan 
beresiko mengalami sindrom dispepsia (Susanti, A., Briawan, D., Uripi., V, 
2011). Adanya stres akut dapat memengaruhi fungsi gastrointestinal dan 
mencetuskan keluhan pada orang sehat (Abdullah dan Gunawan, 2012). 
Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa dispepsia berkorelasi kuat dengan 
depresi mayor dan ansietas generalisata (Mak, 2012). Ada pula penelitian yang 
menjelaskan bahwa pada penderita dispepsia ditemukan stres, depresi dan 
kecemasan (Haider et al., 2013).  
Atas serangkaian penjabaran masalah diatas, peneliti ingin melakukan 
penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan bahwa terdapat adanya 
hubungan antara dispepsia fungsional dengan kecemasan seiring dengan 
mendekatnya waktu pensiun.   
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, dapat 
dirumuskan pertanyaan, yaitu: 
Adakah hubungan antara kecemasan dengan dispepsia fungsional pada 
Pegawai FK UNS yang mendekati batas usia pensiun (BUP)? 
C. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 
kecemasan dengan dispepsia fungsional pada Pegawai FK UNS yang 
mendekati batas usia pensiun (BUP). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara empiris 
hubungan antara kecemasan dengan dispepsia fungsional pada Pegawai FK 
UNS yang Mendekati Batas Usia Pensiun (BUP). 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 
informasi bagi masyarakat dan pegawai yang sudah berusia lanjut khususnya 
yang mendekati atau memasuki masa pensiun untuk dapat mengurangi 
kecemasan agar kejadian dispepsia dapat diminimalisir dan dicegah. 
